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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Pesimisme merupakan kondisi psikologis yang dapat dialami oleh 

setiap individu dan berpotensi mengganggu fungsi kehidupan secara emosional 

maupun tindakan nyata. Individu yang terjebak dalam pesimisme umumnya 

mengalami hambatan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari yang pada 

akhirnya memperparah kondisi tersebut dan menimbulkan lingkaran masalah 

yang semakin kompleks. Dalam konteks ini, penulis mengalami bentuk 

pesimisme yang berakar dari ketakutan dan kebingungan terhadap masa depan 

sebagai seorang seniman. Namun dengan melalui proses refleksi dan kesadaran 

diri, penulis tidak membiarkan dirinya tenggelam dalam pikiran negatif. Seni 

lukis kemudian menjadi medium katarsis yang memungkinkan penulis 

menyalurkan berbagai bentuk kegelisahan batin. Ekspresi tersebut dituangkan 

ke atas kanvas melalui penggunaan media cat racikan sendiri yang tidak hanya 

menciptakan kualitas visual yang diinginkan tetapi juga memperkuat aspek 

tekstural karya. 

Karya yang dihasilkan memuat representasi figuratif dan simbolik yang 

merefleksikan perasaan sedih, bingung, dan gelisah, namun tetap diselipkan 

elemen harapan. Figur-figur dalam lukisan digambarkan dengan tatapan mata 

kosong dan kantong mata yang mencerminkan kelelahan, baik fisik maupun 

mental. Sebagian figur mewakili individu-individu di sekitar penulis, baik yang 

mendukung maupun yang meremehkan perjalanan kreatifnya. Simbol alam dan 

tumbuhan hadir sebagai representasi harapan dan doa yang senantiasa 

menyertai proses penciptaan karya. 

Dalam penciptaan karya “Harapan: Seni Lukis sebagai Simbol terhadap 

Pesimisme”, proses kreatif menjadi pengalaman yang melelahkan secara fisik 

akibat beban emosional yang tinggi. Namun, seperti halnya proses terapeutik, 

penulis merasakan kelegaan dan semangat baru setelah karya selesai. Dengan 

demikian, penyelesaian karya ini menjadi manifestasi harapan: bahwa melalui 
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pemahaman, refleksi, dan representasi terhadap masalah, individu dapat 

menemukan ketenangan serta kemungkinan solusi secara lebih jernih dan 

konstruktif. 

B. Saran 

Tulisan tugas akhir berjudul "Harapan: Ekspresi Seni Lukis sebagai 

Respons terhadap Pesimisme" merupakan upaya reflektif yang berangkat dari 

pengalaman personal penulis dalam menghadapi perasaan pesimisme melalui 

medium seni lukis. Penulis menyadari bahwa karya ini masih memiliki 

keterbatasan, baik dari segi ruang lingkup kajian maupun pendekatan 

metodologis. Fokus utama tulisan ini lebih menitikberatkan pada respons 

individu dengan latar belakang seni sehingga belum mencakup eksplorasi 

pesimisme dari perspektif yang lebih luas seperti latar sosial, budaya, 

psikologis, atau profesi lainnya. Untuk itu, penulis berharap agar ke depan 

muncul penelitian-penelitian lain yang mengangkat tema serupa dengan 

pendekatan dan konteks berbeda sehingga diskursus mengenai pesimisme dapat 

berkembang secara lebih komprehensif dan multidisipliner. 

Bagi siapa pun yang sedang mengalami pesimisme penting untuk 

memahami bahwa perasaan putus asa, kebingungan arah, kekecewaan, dan 

kegelisahan terhadap masa depan adalah bagian yang wajar dari pengalaman 

manusia. Namun, membiarkan diri terjebak dalam kondisi tersebut bukanlah 

solusi yang tepat. Diperlukan kesadaran untuk mengelola perasaan tersebut 

melalui cara-cara yang konstruktif dan sesuai dengan kemampuan serta latar 

belakang masing-masing individu. Salah satu langkah awal yang dapat 

dilakukan adalah dengan mengidentifikasi sumber utama dari perasaan 

pesimisme lalu mencari bentuk ekspresi atau solusi yang dapat meredakan 

tekanan tersebut baik melalui seni, tulisan, olahraga, aktivitas spiritual, maupun 

bentuk produktivitas lainnya. Penulis meyakini bahwa keajaiban dan perubahan 

tidak datang dengan sendirinya melainkan lahir dari upaya yang tulus, 

konsisten, dan penuh kesadaran. Oleh karena itu, semangat untuk terus mencoba 

dan berproses menjadi fondasi utama dalam menghadapi tantangan hidup 

dengan lebih bijak dan optimis. 
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